ABSTRAK

Reny Wisudawati Ning Arum. 2015. Judul : “Peran Konseling Sebaya Dalam Penyesuaian
Diri Remaja Akhir (Studi Kasus Santriwati Baru Di Yayasan Pondok Pesantren Putri
An-Nuriyah Wonocolo Surabaya Tahun 2014)”.

Dalam proses perkembangan sosial, seorang remaja masih melalui proses
penyesuaian diri dengan lingkungannya, baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Perkembangan sosial individu sangat tergantung pada kemampuan individu
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta keterampilan mengatasi masalah yang
dihadapinya, sehingga ia merasa puas terhadap dirinya dan terhadap lingkungannya.

Begitu juga pada remaja akhir, berbagai permasalahan yang terjadi dalam diri remaja
akhir khususnya dilingkungan pondok pesantren yang kebanyakan masalah yang dihadapi
adalah masalah penyesuaian diri. Dengan konseling sebaya dirasa efektif dilaksanakan di
lingkungan anak remaja. Karena anak seusia remaja dengan tingkatan usia kedewasaan yang
relatif sama, biasanya cenderung berkelompok dan membentuk teman sebaya. Dalam hal ini
peran konseling sebaya dirasa perlu untuk mempermudah mereka dalam proses penyesuaian
diri dengan teman, lingkungan, dan aturan yang ada di dalam pondok pesantren.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penulisan skripsi ini penulis
mengangkat judul Peran Konseling Sebaya Dalam Penyesuaian Diri Remaja Akhir (Studi
Kasus Santriwati Baru Di Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Wonocolo Surabaya
Tahun 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konseling sebaya di Yayasan
Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Wonocolo Surabaya, untuk mengetahui penyesuaian diri
remaja akhir di Yayasan Pondok Pesantren Putri An-Nuriyah Wonocolo Surabaya, dan untuk
mengetahui peran konseling sebaya dalam penyesuaian diri remaja akhir di Yayasan Pondok
Pesantren Putri An-Nuriyah Wonocolo Surabaya.

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan
menggunakan jenis penelitian studi kasus. Data-data tersebut diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan dapat
disimpulkan bahwa di dalam pondok pesantren putri An-Nuriyah Wonocolo Surabaya
seoarang remaja akhir memiliki masalah dalam penyesuaian diri dengan teman, lingkungan,
hingga aturan yang ada dalam pondok. Penulis meneliti santri di kamar PBA angkatan 2014
dengan melakukan pengamatan secara langsung mengenai konseling sebaya dalam
penyesuaian diri para santri.

Setelah melakukan konseling sebaya untuk membantu santri remaja akhir dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang ada di dalam pondok pesantren. Secara tidak
langsung proses yang dilakukan dalam konseling sebaya mampu membuat santri memahami
dan mengenal dirinya dan lingkungannya, sehingga apa yang dirasakan mereka sangat
berpengaruh terhadap perilaku sehari-hari mereka.
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